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KEKAYAAN LAUT DAN KEMISKINAN NELAYAN

"Ik PERPUST :{a}'{gm

4.1. Kayanya Laut Miskinnya Nelayan L. §: %“' e _ P L
Ma}mrilas.mluyan kitamempunvai potrel buram \umgﬁllom Ciri mereka dikenal' melalui

pasir pantai yang sekaligusjadi fantai rumah, sementara dinding dan atapnya terbuat dari rumbia.
Tragisnya, {anah scpetaii itu pun kadangkala bukan milikmereka. Selama bertaliun<tahun
menjadi nefayan. ‘berbur ikan-ikan '.'?;egar di laut. merckastctap diangeap ntisKin dan
lerpinggizkan. Sebagai neldvan. mereka memang dikenal selalu-terombang-ambing dan
berhadapandengan rintanézm- batk dart ingkungan alam, scperti gangguan dhm ombuk: badai.

angin kencang dun fainnys, maupun lingkungan sosial seperti eksploitasi oleh Lmagi{jnlak;"pmni lik
modal. Fulah antara lain gambatan kehidupan hielayah kita. Ekonomi rumah tangganya jarang
vang bisa berputar sclama BU. hart. Alhasil. polrét neldyan kita selalu identik dengan kemiskinan.
Padahal'l;ekayaan negeri ini mMembius kita hingga menjadi suatu Kebanggaan. negeri

kita negeridang kayh. Lautindonesia mempunyai potensi ]ebtan 6.4juta tow/tahun. Penzingka;xm
yang diperbolehkan 80% dari potensi lestar sumber daya perikanan.Jadijumlah tangkapyang
diperbolehkandi laut kita 3,12 jutaton/tabun. Total langkapannelayan tradisional dan madern
Indonesia 3.6 julaton (Pasaribu:2063) Tak perlu disangsikan Jagi betapabanvakkekayaan
laut dan dasar laut kita. Bahkan mungkin paling ﬁah}'ak di antara negma-negara di dunia.
Sayangnyalaut kita temyata lidak menjadikan mereka yang tiap hari bertarung dengan embak
dan badai itu menjadi orang kaya. M'ak‘i_lj hari malah makin leriihat mereka menjadi orang
miskin. Bah kan analis Donald K Eincrson t? 9_?9).-S¢telah melakukan pegelitian di beberapa
desa nelavandi Jawa Tengah, menyebutkan golongéan nclayan di daerah ttu telah benar-benar

ketinggalan dibanditigkan dengan polengan lain di luarusahd perikanan. Keluarga'nelayan Iebih
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miskin daripada keluarga petani atau perajin. Temuan dalam penelitian oleh Mubyarto dkk
terhadap nelayan di Jepara yang kemudian dibukukan dalam Nelayan dan Kemiskinan (1984)
menvebutkan, pilihan untuk menjadi netayan merupakan pilihan terakhir setelah mengalami
kesulitan dalam usaha tani. Perubahan ekonomi para nelayan lambat sekali sementara para
cukong atau juragdn selalu Berada di afas mereKa.

Di Sulawesi Selatan sjtna§§ seperti itu teclihat dengan adanyastruktur punggawa
(juragan) dengan.sawi (burah)di mana dalam steuktur ekonomi para helayan Icbibimiskincdart
petani. Struktur sepertt ini yang nmn]iskjjikan"memka. Sulit untulemenghilangkan sistem patronik
ini yang umumitya telah munctl sejak lama. Kisah Sedih para nclayan scbenarnya sudah lama®
terjadi. Penguusauan pukat harimat (frawl) pada tahun\[972 dan hagi-hasil'dengan pemilik
kapal menjadi cor_lmﬁ'makin tidak berdﬁyanya para nela}jan_ Pg.qi_angn)-'a birokrasi C.l.‘.dlan‘l
perdagangan kadang menjaglikanpelayan menjadi obyek periainan. Ak.i'bamya., velayan kurang:.
mengetahui kalau dimanfaatkan oleh™orang yany lcﬁﬂl tabiu” hingga hasitperdagangan terbesar .
lebih dimanfaatkan olch para pedagang, _teja gkulak, atau eksportir. Contohnya-eskpor ikan
kerapu. ketika dibeli dari nélayan hatganva Rp IEQ.O(}U_ per Ril(}g,f‘ain -.I__lamun_dijual'olch para
pedagang ke tangan berikutnya menjadi Rp 400.000. Sampai di terﬁp&t_’tuj van seperti di
[longkong. harganya mengapai 80 dollar AS atau sc’kita‘r.l{p 800.000 per kilogram, Masatab
seperti ini bisa ditarigani bild nelayan bisa kompak dan berorganisasi sehingea jalur perdagarigan
bisa diperpcndék. Masalah ini suﬂah diketahui oleh pemdrintah scjak dulu ﬁam_‘un pemberdavaan
yang dilakukan menjadi proyek Pe;ﬁberda_vaan seperti ini biasanya mempunyai target wak(u
yang sangat terbatas Séhingga. mustahil hi'.%‘a mermunculkan penubahan struktur sosial. Pérhbajmn
ini tidak bisa daiam waktu sekejap: ﬁrgaﬁi;asi yang mérfadi saranﬁ kekuatan'mereka tidak
bisa berjalan bila targetya hanya | umlah. Seperti proyek koperasi dalantsatu tahun anggaran.

kadang-kadang permneérintalt hunya menargetean jlunlah koperas urituk tahun anggaransuinpa
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peduli dengan kualitas koperasi. Laporan-laporan yang ada menyangkut kualitas koperasi masih
perfu dipertanyakan. ‘l'idak jarang jabatan ketua koperasi nelayan dijadikan ajang rebutan.
Pungutan vang dilakukan koperasi terhadap para nelayan bukan untuk menaikkan fasilitas bagi
nelayan tetapi di_gunakml oleh para pengurusnya.

Menurut .éeorang panclis' yang Mmengurusi Hi.i.;npurlan NetayanScluruh Indonesia
(HNSI), nelayan terlalu banyak vang membinu. Ada instansi teknis di-d._z.aerah yang memhina
dengan berbagai macam pro_\’ék sehinggahelayan bersikap.pasif, Ini vanp jadi tantangdn Kita
untuk membangunkannetayan, bahwa fssibinercka ditentokan olehmereka sendirl. Kelemahan
lainnya thényangkut soal Kegunaan teknologi }'ﬁng betum optimal digunakan nclayan. Informasi
soal keberadaan ikan dengan satelit belum banyak Lhmdn faatkan nelayan.l_ Sebagian nelayan di
dacrah Muara Bﬁi’u@i dan Muara Angke di Jakarta sudah menggunakan infbrrhas'i itusehingga
arah pela}"amﬁ bisa ditentukanke laut yanp kc.mungkil_lan banyak 'Lkzmn}‘a;' Namun. tidak sedikit
di antara nelavan yang belem mengetahui informasi itu.

Nelayan tidik menolak ahggapﬂn min'ir.n nya mere_'ka' menggunakﬁn temuan teknologi.
Keputusan nelayan vang di matd akademist kadang_ti'dﬂk masuk akal ternyata di matd ficlayan
ada alas#n tersendiri. Pen*laka’ja'_n jaring semaczu_n_pukal harimau tidak dilakukan bukan karena
tidak mengenal teknologi atau'tidak. inginandjg. Mereka men ghin,d-;iri penpeunaan juring itu
karcna lidak mau berspekulasi, Mereka nienyatakan thautaal hukum. tidak mau merusak
sumber dava alam, Akan tetapikadang nclayan jadikambing hitam soalperusakan terusmbu
karang. Kieppres No 39/1980 élah dengan jelas melacahg nelayan m&:ﬁggunakan pukat harimai

Meski gambaran .pesi mis sei'a_i_u;mc“amai pcrhincéngén mengenai nasib nelavan namun

ternyata tidak scmuanya berada dalam posisi yang menderita. Mcreka punga kepercayaan diri

"Laporan | farian Republika, 6 Juni 2005

75



yang kuat dan juga inovasi yang mampu menaikkan derajat ekonomi mereka. Laut tetap bisa
menjadi sandaran kchidupan bagi nelayan. Menurut mercka. kalau laut sudah tidak
menguntungkan lagi. sudah pasti tidak ada lagi investor vang bertarung di sektor ini. Paling
tidak pencurian ikan yang masih marak membuktikan bahwa laut bukan merupakan tempat
yang membuat miskin atau sengsard. .. P . |

chc‘_réa_vaan diri para -nélayjén yang tinggi menjadikan mercka berpandangan. dcngaﬁ
menangkap ikan kehidupan keluargadan'usahaﬁya-dkan lebivmeningkat, Sarana dan prasarana
penangkapan purn diilsaliaka;l--sccala zzn'mldii"i.' Paringkatan sasani it kadang dilakukan'sendin
oleh nelayan faﬁpa bantuan dari bank maupun pémbef_i'.kredit lainnya. Keberadaan kapa.ls}_
kapal keceil 111111_“[-; nclavan j_aran‘g méngikut-scrlak@ bark. Sejak dua 'puluh__lalmn vang _la!ﬁ
investasi pada kapal jenis ini meningkat:iusﬁu @anpa mendapat. kredit dari bank. |

Mereka bénan_\«'ﬂ. apfd_mh hcﬁar sumber daya médntisia mereka l'cmah'f’:-Ka!au ikan bisa
diekspor dan diterima oleh négar:i lain. apakah benar nefayan Kita adﬁ di bawah standar?
Anggapan-anggapan vang meremehkan ini Kadang menyakitkan hili para nelayan. Bolch sa]a
pendidikan merecka fiduk {irges; .bahkan"iaripa 'pendidikan formal di: sekolah, tet;xpi-d;ilmﬁ pﬁi‘k{_ik.
di lapangan mereka nomor *;at:u (é\ﬁ_dreas Maryo’ro'::_ 20085)

4.2.  PotretBuram Nf:layzih kita_ v,

Pada tahtn 1996 _-pemerint'a.ﬁ-- felah _'piencallangkan .sehagai ! _&;_f_?w: Bahari :
Membicarakan '{éntang nelayan T3 ballari tentunva tidak terlepas dari apa_}-'.ah;g, disebut laut;
|aut mcmpakar_; audang kc-kayat#n di ﬁmnanelayan setiap saatselalu meqia;‘;l'i kan eﬁm1g bummu.lya; _
Laut berperan sebagal sumber pemeﬁ.l.lﬁan' kéhﬂmhan dasar manusia t?‘mlama pang.e;n.'Pada
sisi fain, laut n_n;nllxﬂmn baglan ,man‘g.-_hidup bmlgxé ydng betperan sebagaisumber energi. mcd'ia

penghubung. media kegiatan industri dan medan peﬁah‘anan keamanan..
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Tetapi pernahkah Anda bayangkan berapa luas laut Indonesia? Ternvata mencapai 5.8
juta kilometer persegi dengan panjang garis pantai seluruhnya 80.790 kilometer atau sckitar
14 persen panjang paris pantai duma. Dan sejumlah kekayaan yang ada. potensi sumber dava
ikan di laut tersebut diperkirakan mencapai 6.7 juta ton per tahun. Jumlah itu lerbagi di perairan
Indonesia sck'ifar 4..4j utaton dandi perairanZone Ekonomi Cksklusif Indonesia (ZFFETysekitar
2.3 jutaton per tahun.

Sclainitu, juga terdapat perairan karang yang luasnyamencapai 6.800 kilometer persegi
atau kalau difiitung panjangnya 17,500 Kilomieter. Di dafan fefumbu kurang hidup lebih kurang
263 jenis ikan laut. Ekosistern il memang merdpakan kawasan perikanan vang subur. Tndonesia
juga memiliki kawasan s:e'agrass,j_enis ekosistem perairan lainaya yang cukup penting untuk
tempat mencari-makan binatang laut seperti penyu. Tercatat tidak kurang dari-1 ijcnis padang
seagrass.dinegara kita. Di negara kita pun dati scpanjang pantai lersebut di atas, terbentang
hutan bakau yang luasnya mtncz;pai 4,29 jula hektare. Lahan hutan bakau = ini sangat potensial
untuk usaha pertaihbakan. Bahkan seliids 80.925 hekitarc lauteukup potensial tntuk usaha
budidava ikan lautay (marikuitur).

Dan seguding potensi perikanan tersebut diatas, sayangnyatingkat pemanfaatannya
masih kecil. Potensi di perairan Nusantaraicryata baryigrmanfaatkan sekitar 50 persen dan
di laut ZEEL baru sekilar 27 persen. Sedang tingkat pemanfaatan lahan tambak sampai saat ini
baru sekitar 37 persen. bahkan untuk tingkat pcmén.['aatan budidava Iéut kondisinyva masih
bersifat rintisan, Persoalan kemudian muncul /Potensi besar kelautan Kita (emyaia kurang
mendapat perhatianmemadai. pada akhimya betum memberikan kontribusi yangeukup berarti,
khususnya t‘é:rhadap p'c'ndapa'laﬁ ﬁasional' kotor/ (G1DP). Aktivitas perikanan vang erat
hubungarmyva dengan pemanfaatan sumber daya alam lautan, konon pada tahun 1993 bar

memberikan kontribusi sékitar 4.3 pérsen:
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Bahkan scjak pemerintah mencanangkan PJP |, subscktor perikanan terus tertinggal
pada seluruh sektor ekonomi. Dari golongan petani. setidaknya kaum nelayanlah yang hidupnya
paling menderita. lak mengherankan jika ada perkataan surmbang yang menyebutkan kondisi
nelayan kita saat ini ibarat *“telur di yyung tanduk ™.

Pcnycdia@ alokas! kredit péibankan nastonal kepada seklor perikanandan nélayan‘ di,
Indonesia masih sangarmemprihatinkan. Perbankan dinilai masih takut memberikan pembiayaan
ke pengusaha disckiog inimayoritas masth belun bankablée-atau kavak menerimapinjama.
Persentase pembiayaat ke sektor ini di mas latu hanya mencapai 6:02 persen. Perbarkankita
ini kalau membiayai kredit untik scktor usaha kecil’yangriil susah sekaliturufinva. Tapi ka[aﬁ
memberikan kredit ke penguséha besar begitu mudahinya diberikan. Upaya mcngatasi kcndai::;
perkreditan diantaranya ditempuh dengan memodernisasi teknologi penangkapan dan peﬁg_olahmu
sampai pemasaran produk. K,_esenj angan itu bisa diperkecil dengan memasukkan tcknologi
pada mereka agar profitnya bisa -Llncu_ingkat (Rokhmin: 2004) .

Sektor kelaylan dan perikanar- Indoneésia sehenarnyamenyimpan potensi-sangil besar.
Namun permasal ahanﬁya pun juga'scgudang. A_d.a_ problem kc:hiskinan nelayan. problem
permodatan, Déparlemen yang mengurusinya baru dibentuk awal tahun '__.-3_0(}_0¢an. Scbenamya:
agak mengejutkan jika melihat data: dengan perhatian alakadamyadan sega]ﬁ_ fasilitas yang’
belum mencukupi pulasdcrnyata subsekion perikanan mampu meayumbang ckSporsanipat
1.65 miliar dolar AS. Jumlah yang masih di atas nila ck_s;.m‘r gabungan kelapa.dan kelapa sawit
(1.59 miliar dolar AS), atau hﬁnya’ 1erpaut sedikit dari industri elektmn':ika vang mencapai ?
miliar dolar AS. Tetapt ang_ka tersebut tak menggambarkan sepenuhnya .polt‘nsi kelautan vang
ada. Angka 1tuJuga t.erﬁyam belum rrlafrlptl meﬁgangkat k'ehid.u.pan nelayan yang tetap saja

sclalu dikatakan " miskin™.
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Mecngapa kontribusi bidang kelautan masih demikian kecil. padahal sebagian besar
wilayah kita adalah lautan? Jawabannya tentu karena selama itu pembangunan kita lebih banyak
diarahkan kc daratan, schingga kelautan kurang banyak tersentuh. Hampir semua kebutuhan
pangan kita berasal dari daratan. padahal kalau kita kaji lahan daratan SL.lI'l"lklI‘l hari terus
menyempit karena tersere, olcK pemukimadridan industri. Di sisi Tain junlah penduduk negara
kita semakin bertambah banyak.

Di bahk memingkatnya jumlab hasilangkapan ternyata pada beberapalempat stok
sumber dayd laut jamlahnya tems'berkmang._ Ini ditandai'dengan berangsurangsur tingkat
pendapatan nelayan tradisional menurun. Keserfjangan sosial ekonomi di Kalangan masyémkat
nelayan semakin meleh& dankemiskinan menjadi tak terhindarkan. Dari-penclitian {crﬁalas
yang dilakukan Bapong Suyanto {1993}di daerah Pantura: ditemukan bahwé sejak terjadi
penetrasifekinologi perikanan,kehidupan nelayanmenjadi terbelah. Stuitersebut menyebulkan
bahwa sehagian besar ( 6‘)'.2 persen) nelayan yang memiliki modakeukup. dengan keha:di'ran
teknologi perikandn telah membuat kKondisiekonominya bertambah baik dan binya 5.1 persen
yang mengaku kondisi ekonominya bertambuh buruh..

Séﬁangkan bagi nelayan wradisional yanigitidak mampu membc!i alat langkap maidemn
dari responden yang menyatakan Kondisinya justru semakinhuruk sejak kehadiran teknologi
perikanan.Hal ini menunjukkan bahwa baginclayan r.l‘l(.ld&.'-l}l. munculnva hlodemisa.ﬂi perikanan
telah menjadikan berkah IL;IschiIi sedang bagi nelayan iradisionat ﬁ11paknm harus membayar
terlalu mahal hdrga sebuah kemajuan teknolngl Dalam arti e rekd tidak bisa ikuthenikmati
kemudaharn ddn sumbangan kurla] uan.

Terpuruknya kondisinelavan tradisional seperti di atas. lenhinva tidak terlepas dari

kondisi ekologisdimanamereka beradascbugaimana penélitian vang dilakukandilYesaBagan
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Pereut yang menunjukkan bahwa pada umumnya nelayan berada dan menjadi penghuni desa
pantai. Pendidikan formal yang diterima masyarakat desa pantai secara umum jauh lebih rendah
daripada non-pantai lainnya. Sarana sosial ckonomi yang tersedia seperti sarana pendidikan,
kesehatan dan sarana perhubungan serta komunikasi. umumnya masth sangat rendah. Penycbaran
penduduk tidak _m;cralé danscbagian besar terkonsentrast di daerali pantaiyang laﬁdai dan
daerah muara sungai, maka daerah pantai terlihat sebagai daerah kumub:

Dengan demikian sebenamya keadwan Sosial ekonomi- masyarakat pantaiboleh
dikatakan belupymenunjukkan adanya keteriibatan merekardiilam kancah pembangupan,
terutama pembangunan dengan pold padat modal dan yang mempergunakan teknologi majﬁ;
Masyarakat pantai tampak m-crupakzm enclave dalam keterbelakangan dan kemiskinan;
Keadaan ini sudah barang tentu men jadi suaiumata rantai vang tidak ada putusnya dan wajah
nelayan kita tefus memprihatinkan/ «

Dari hasil penclittan di L)l.,sa Bagan Percut Kabupaten Deli Serdang di atas memhuktikar.:r
bahwa nelayan tradisional mengakui memiliki penghasilan rata-rata per butan antara Rp 150.000
sampai Rp 1.000.000. Itu punberlakubila musim mmai ikan. Tétapi-manakala Musim sepi:
tiduk jarang me?eka harus berul_—b_e_tul_ “mengencangkan ikat pinggang ™. kmna:penghasilannyu.__
lebih kecil dartitu seda_ngkan biaya prqd_q}_;__s__i hisadebihlinggi, Ini _mgmaksa.merekg untuk’
scnantiasa akrab dengan budaya “berhutang’; Suatu keadaan yangeikup memprihatinkan: di
tengah-tengah kekayaan lautan yang katanya ibarat I;tnihﬁng ikan dunia. nellayan kita masilr
terfilit kemiskinan. I'cnomena ]dm yang sering terungkap.dalam hal telteﬁnx kita juga kadang-
kadang kurang dapat menérima reatitas inicsektor modcern diberikan Rclonggara_h bergerak
melalui berbagai 'pﬁkct dercgulasi ck@r’iﬁnﬁ, s.ubsektor pen’k'aham yﬁﬁg nyatasnyatd menycdiakan
berbagai keunggulan malahanttetap dibiarkan dilifit olch hambatan birokrasi perizinan dan-

pungutan.
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Dant gamburan vang diuraikan, Kita sctidaknya memperoleh suaiu perlanyaan. Apakah
dengan adanva gejala overfishing di beberapa daerah serta kemiskinan nelayan vang
berkepanjangan. bukan berarti menunjukkan adanya suatu ketimpangan dalam pengelolaan
sumber daya kelautan?

Disatu pthak datastausiik menunjtkkan tingkat pemanfaatan petensi sumberdaya
ikan masihsangat rendah, tetapt gejala overfishing muneul di berbagai dacrah dan kemiskinan
menjadi bagianyangiak lerpisahkan dari kehidupan nelayan. Masalah ini mestinya perlu
mendapat perhatian vang lebih seksama sebab pada hakikatnyvamenpandung risiko vang suangal
nggi, baik bagi kelangsungan Kegiatan usaha perikanan itu sendirimaupun bagi masa depan
bangsa. Tetapi tenfunyasemua ttu akan berpulang pada apa pun program yang Kita canangkan
untuk memperbaiki nasib nelayan, tidak akan membawahasil optimal apahilarigiditas vang
melilit ladang usaha mereka tidak segera dibenahi.

4.3. Problema Kemiskinan Nelayan

Separe.dari jumtah penduduk miskin® di Indonesia adalah mereka vang hidup di pesisir,
yakni nelavan dan kelnarganya’ Kemiskinanwmasvarakal pesisir bersifat multidimensi; akibat
tidak terpenuhinya hak-hak dasar mereka. antaralain kehutuhan pangan, kesehatan, pendidikan,
pekerjaan. daninfrastruktur. Padahal Indonesia'memifikisckitar] 7.506 pulauwdengan luas laut
5.8 juta km2 danmeiniliki potensidestari sumber davaperikanan sebesarn 6,2 juta ton per
tahun. Cukup kaya dan melimpah. Ironisnya:pembangunan perikandandan kelautan belum
menjadi platform utama pemerintah. Ini terbukti, kehidupan nelayan masih terbelenpen
kemiskinan, bahkan ¢cenderung terpinggirkan.

Kugangnya kescmpatan berusaha, kurangnyaakses terhadap informasi. teknologi dan

“Jumiah orangmisKin di Indenestamelonjak secara tajantmenjadi-6? juta jiwa (BPSI7005),
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permodalan. serta budaya dan gaya hidup vang cenderung boros. menyebabkan posisi tawar
masyarakat miskin pesisir semakin lemah. Pada saat yang sama. kebijakan pemerintah selama
ini dinilai kurang berpihak kepada masyarakat pesisir sebagai salah satu pemangku kepentingan
(stakeholder) di wilayah pesisir.

Komunitas; maﬁsy arakat pesisic yang sebagidn besar berprofesi Sebagainelayan berbéda
dengan karaktenstik masyarakat agrans yang petani. K arakteristik masyarakat nclayan ierbentuk
mengikuti silatdinamissumberdaya vang digardpnya. sehingga vesiko usaha vang tinggi
menyebabkan masyatakat helayan céndetiin ganemilikiKarakterkhas, yakni kerds! tegas,
terbuka, hidup'santai dan cepal puas. konsumtit' dah tidak berorientas: Ke depan.

Posisitingkat sosial m;qs_varakat initah vang ¢enderung menempatkan nelayan bcm.la.-
dalam lingkaran garis kemiskinan, baik secara stlruki‘ural maupun-kultural vang 111&1)&111&1&-511111}-’&1
menjadi komunitas n‘nasyarakal terpinggirkan dalam preses pembangupan masa lalu, Sebagai
suatu kegiatan usaha yang rnumi‘lli"ki'-_rt-.siku dan ketidakpastian. telah menciptakan hubungan
khas patron-klien pada. Komunitas nelayan. Hithungan yang didasarkan pada emotiongl ffiend-
ship dan instraipiental _./E‘Eémh'_hfp ini‘telah mcngakar hingga i‘:.!cb'empa gengrasi nelayan.
diberbagai \A-“i‘_l&i}:uah pesisir, Aki-_bzitnya._ nelayan cendénumg dihadapkan padi sejumlah masalah’
vang tidak pernah tuntas, scperti pelunasan kredil yang tidak pernah berakhir d:m harga ikan’
vang lebih rendah daryharga pasar. Pada akhirnya, proses pengawetan” kemiskinanpada
masyarakat nelavan terus herlanjut (Kusdiantoro:2001 ) _ |
4.3.1. Faktornatural

Kemiskinan kareﬁa faktor alam dan i.iﬁgkun gan (naturalydi s_cbabkam degradasi laut
dan pesisir kareha'b.e.nggundu'!ax_l"hu,’rﬁu Bakau. I‘Lk]dﬂ’ldblbc‘l‘l’d pencemaran yang iengakibatkan
habitat biota faut rusak berat, Terlebilvidak ada upayanyarauntuk memperbaiki kondisi tersebut

sehingga mengakibarkan tverfishing dau pemiancaan lebih linggi dari recovery alami:
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Contoh nyata adalah nelayan pantura Jawa di zone 1- tepi pantai hingga 4 mil ke laut-
sudah overlishing scjak tahun 1986. Kondisi serupa tejadi di pelabuhan perikanan terbesar di
Indonesia, yakni Bagansiapi-api sejak awal 1990-an. Overfishing juga terjadi di sekitar Makassar
dan Selat Bali dengan menurunaya jenis tangkapan tertentu, seperti lemuru dan ikan terbang -,
4.3.2. Faktor struktural

Kémiskinan strukturalmerupakan dampak kebijakan pemerintah vang tidak kondisif
terhadap nelayan dan masyarakat pesisipterhadap ak ses ekonomti produk G berupa permedalan,
teknologi (penangkapan; pengolahan, dansebagainya). infrastriktur, akses pasar. darvinformasi
{lokasi penangkapan ikan, situdsi harga. dan sebagainya).

4,3.3. Faktor kultural

Faktorterakhir adalah kemiskinan kultural karena budava masyarakal nelayan dan
pesisir vang belum mampu menyesuaikan diri dengan pola ekonomipasar. Kemungkinan,
masyarakat tipe int sceara psikelogis tertckan | kehidupan di lautlebilvkeras dart bertani
sehingga mereka cenderung memerlukan stress release. Upayamelepas stress inimuacul dalam
pota kehidupan yang boros saat mendapat penghasilan lebib. ARbimya mereka terlibat otung
kepada tengkulak atau juragankapal.

Kemskinan kaltural ini jugaberdampak pada sulimiya nelayanmenerimainoyasi: Semisal,
pada lahun1970%dn sempat diperkenalkan es batu untok mengawetkan tangkapan di atas
kapal. Tetapi upaya ini tidak setta-merta diterimia karena nelayan métasa rigi membuang ang
untuk membeli es yang cair di atas kapal. Setelah boks styrofoam diperkenalkan untuk menyinipan
es agar lebih tahan lama. barulah budayi es ini diterima nelavan,

Dari kctiga lakiorkeniskinan, persealan siruktural menjadikunci permasalahan.
Sebabnya:tidak ada sense of empathy dan urgensi dari birokrasi. tidak ada pengalamannyata

para birokratdalam menangani magsyarakat nelayvan dan pesisin. serta terutama sekali jajaran
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birokrast pun masih harus bergelut untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tetapi dalam penelitian
ini aspek kultural lebih ditekankan sesuai dengan potret kemiskinan nelayan di lokasi penelitian
vang mengungkapkan latar belakang sosial budaya yang menyebabkan terjadinya kemiskinan
pada nelayan di Bagan Percut, Kabupaten Deli Serdang,

44. Mcmbangkitkan FkenomiNclayan

Nelayan mempunyai peranyang sangat substantial dalam memodenii sasi kehtdupan
manusia. Mereka teemastik agent of develepment yang palingreakul terhadap perubihan
lingkungan. Sifainva vVang lebih terbuka di banding kelompok ‘masyarakatvang hidupdi
pedalaman. menjadi stimulatoruntuk mencrima perkcambangan peradaban yang lebih modern.

Dalam konteks vang demik_ian timbul sebuah stereotif yang positif tentang identitas
nelavan khususnya dan masyarakat pesisir pﬂda umumnya, Mereka dinilai lebih tahan ':te_rhadap
cobaun hidup dan toleran terhadaprperbedaan. Ombak besar dan terpaan angin laut yang
ganas membertkan pengaruh lérha‘dap mentalitas mereka. Di masa lalu, Ketika teknologt
komunikasi bclmn.me_:ncupai kemajuan seperii sekarang, pertbahan-perubahan besar vang
terjadi pada masyarakat ]kdesam1 (daratan) ditentukan oleh imcnsil:as komtunikasi vang berhasi)
diwnjudkan masyarakal pedesaan dengan para nelayan. -

Dalam perkembangan.justramasyarakat nelayan belum menunjukkan kemajuan vang
berarti dibandingKan kclompok mas_yarak-at lainnya. Keberadaan mereka sebagai agen
perubahan sosial ternyata tidak ditunjukkan secara posirif dengan kehid up.an ekoneminva;
Persoalan sosial paling dominan yang dihadapi di wilayah pesisir justru masalah kemiskinan
nelayan, Meski data akural mengenai jumiah penduduk miskin diwilayah pesisirini belum
tersedia. data_d'a_ri'.h asil-hasil p_enc}i.tiah 5-'aflg adﬁ mcnuqi.uk kan adanyaihgcidence poverty di

beberapa pesisic
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Hasil studi yvang sayva lakukan di Bagan Pereul Kabupaten Deli Serdang menunjukkan
rata-rata pendapatan rumah tangga nelayan bagaikan ombak yang tidak mempunyai kepastian,
kaduangkala tinggt tapt kadangkala juga minim, artinya masth di bawah upah minimum regional
vang ditetapkan pemerintah. Keadaan in1 diperburuk lagi dengan hudaya konsumtif mercka
yang linggl sehingga betapa besar sekalipun pendapatan merekatetap kekurangan juga.

Hal ini perlu menjadi perhatian mengingat ada keterkaitan eratantara kemiskinan dan
pengelolaan wilayahpesisir. Tekanan terhadap sumber dayapesisir sering diperberal oleh
tingginya angka kemiskinan di wilayah tersebut. K emiskinan sérinig pula menjadiingkaran karena
pendudukyany muskin sering menjadi sebab rusaknya lingkungan pesisir, namun penduduk
miskin pula yang akan menanggung dampak dari kerusakan lingkungan. Dengan kondisi tersébut,
lidak mengherankan jika praktik perikanan yang merusak masth sering terjadi di-wilavah pesisir.

Masalah kemiskinan’kembali mencuat sebagai persealan serus vang harus segera
ditangam pemerintah ketika krisis ekonomi mefanda perekonomiannasional mulai akhirtahun
1998, Krisisyang hampir membangkrutkan bangsa danncgara indonesia telah meningkatkan
Jumiah pendiduk miskin kembalike tahun sebelum 1990, Meningkatnyajumlah tenagakerja
Indonesiailegal yang mencari-pekerjaan di negara jiran Malaysia adalah bukii konkretakan
rendahnyaharapan bagi masyarakat pedesaan, leratama yangkurang berpendidikan untuk
menggantungkan kehidupannya denganmengadu nasibsebapai masyarakat urbandan suburban
di Indonesia.

Stcara garis besar ada'dda cara memandang kemiskinan. Sebapian'orang berpendapal,
kemiskinan adalah suatu proses. sedangkan schagian lagt memandang kemiskinansebagai suatu
akibat ataydenomena dalam mdsvarakat. SebagaiSuatu proses, KemisKifan mencerminikan
kegagalansuatu sistem masyarakat dalam meapalokasikan sumberdavadan dana secard adil

kepada anggota'musyarakal (Pakpahandan Hermanto, 19925 Dard hasil kajianmicrcka di 14
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kecamatan dacrah pantai yang terscbar di beberapa provinsi diketahui. nelayan yang miskin
wmumnya belum banyak tersentuh teknologi modern, kualitas sumber daya manusia rendah
dan tingkat produktivitas husil tangkapannyu juga sangat rendgh.

Faktor utama bukan karena kekuatan modal untuk mengakses teknologi. namun ternyata
lcbih banyak di':‘scb'abkﬁn oléh kurangnya aklivitas penyGlithan atau teknologidan reﬁdah'n}'a
lembaga penyedia teknologi. Yang menarik dari hasil penelitian mereka adalah ditemukannya
korclasi positil antara lingkul Kemiskindndengan perkembangan sistem 1] on. Fenomenasosial
budaya ini amatketara'sekali.di Desa Ba:gaﬁ' Pereut di marta patanclavan miskin ttitmnya,
kchidupan ckonomi mercka sangat (ergantung kepada pard pemilik modall vaitu pemilik pemhﬁ
atau alat tangkap senajumgan- vang siap menyediakan keperluan perahutintuk-berlayar. |

Indikator inimemang lidak selalu sarga.di setiap daerah karena seperti di Pef;a]nngan
misalnya. banvak juragan ka'pa] yang mengeluh dengan'sikap anak buatt Rapal(nelayan) yang
cenderung terlatu banyak men Lmultl-sc_hingga Keun(ungan j uragan kapal menjadi terbatas. Namuﬁ-
secara umum terbatashd kemampuan nelayar dalam mengeimbanpkan kcmampuinekonominya
karena nelavanscperti ini telah terjerat olch ulang yang dipinj am dari para juragan. Mereka
biasanya membﬁyar utang tersgb_u_t dengan ikan hasi] tangkapannya yang:_harg_{c_m}*a ditetapkan
menurut selera para juragan. Bisa dibay@gkgxu.apa yangakan diterimapara nélil}/ﬂﬂ dengan’
sislem vang demikian; sehingga sangatlah wajarjika kemisKinanmcnjadi bagian yung akrab
dalam kehidupan mereka. .

Ada hal'yang berbcda{kr:lika kita berbicarateniang ekonomi nelayan dan ckonomi
petani. Di kalangan petani .. pemasaran hasitmerupakan sceond generz_ui.on problen yang sulit
sckali dicarikan pcfr.:{:camumnya..Scdangkan di kalangan né}a_i_’an._ bémasﬂ@h bukanlah pcrsoajaim
serius yang membuat mereka jamh miskin. Di DesaBagan Percul lerdapattempat pelelangan

ikan (1'P1) yang mcnjedi Surana transaksihasil-hasil ikan Jaut, Dalam proses transaksidi PRI
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nelavan berhadapan dengan banyak pedagang perantara sehingga nelayan yang menjual hasil
ikannya di 1Pl umumnya akan mendapat harga yang rendah. Hal inilah yvang mendorong para
nelavan menjual hasilnya di luar TPl. Walaupun harga ikan vang mereka jual di bawah harga
1 Pl dan seringkali hanya bisa untuk menutup biaya operasi menangkap ikan di laut lepas.
namun depgan menjualikan diluar TP mereka-akan memperoleh™iaba  lain vaitu kermudahan
"meminjam’ vang tanpa agunan ataupun jaminan apa pus.

Kondisi ini-seringkali-menimpa para nelayan kecil*di-Desa Bagan Percut vang
membutuhkandana separ sescpera mungkin tntuk monutip biava kehidupan ekonomi mereka.
Pemerintgh tampaknya perlu mendorong sektor perbankan untuk membuka kantor kasaya di
setiap TPLyang bisa mengatasikesulitan para nclayan. Termasuk (ungsi perbankan disintadalah
menyediakan dana vang diperlukan nelavan untuk berlayar. Savangnya dengan kondisi kehidupan
nelayan yang pas-pasan ampaknya sangat sulit bagi perbankun antuk menjalankan fungsi
lersebul tanpa adanyva agunan yang memadai dari para nelayan.

i sini bila dimungkinkanpemerintah bisa menyediakan dana khusus sebagai jaminan
kepada perbankan untuk menyalarkan dananya kepada nelavan: Kalauput perbankan tidak
mampu memenuhi peran tersebut. pemerintah bisa menempatkan dananya sebagai penyertaan
modal kepada KUD-KUD pengelola TPL Memang.nada miring tentang KUR seringkali kita
dengar sehingga pemerintah pun cenderung berhati-hati bila inginsnemberdayakan KUD, Namun,
pendapat ini tidak bisa digeneralisasi secara membabi buta. karena masih cukup banyak pengurus
KUD yangmempunyai hati nurani. Tidak ada salahnya. mulai sckarang peémeriniah mencoba
mengalokasikan dana untuk diarahkairkepada penyediaan modal bagi nelayan. Dengan demikian
misalokasianggaran diharapkan tidak akan banyak terjadi, karena dengan memberdayakan

KT berarti pula mendorong bangkitnya kek uatan ekonomi nelavan.,
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4.5.  Alternatif Solusi

Sebenarnya cukup banvak kebijakan pemerintah untuk menyclesaikan masalah
kemiskinan nclavan. | lanya saja. hinpga kini masalah kemiskinan nelayan belum juga terselesatkan.
Walaupun pemerintah melalui Departernen Kelautan dan Pa-ikanan.(DKP) mengeluarkan beberapa
kebijakan yang bertujuan meningkatkan l{ésej :Iahter'aan masyarakat nelayan, namun ken}-’ataanﬁ'}p
betum membéﬁ'kan hasil yang cjptili)al__. Penyehabnya. keseriusan pemimpin nasinnal dan instansi
terkait untuk n'lendukung kebijakan dumksud relatif masih rendali. Ks:tt.rtmbk,alan punbangmldn
bidang kelautan sangat berkaitan dengan kemmkman }mag,melanda para nelawan

Pada usumnya kehid upan aclayan masih ketingualan dari petani. Padahal lahan mereka |

berada di laut }*ang banyak: mengandung_p_qt_cn_si ekonomi. Bila kitaremungkan lebih dalam: '
terlihat ada Imhungau yang saling nmpummlu anlara li.:rtmf..gainva Lchldupdn nelayan dan
miskinnva perhatian kita ke laut Lambanm’apenumhuhan industri kelautan dengan nnsknmva .
kita ke laut. | ,umb'mm-'a pertumbaian pcmb"muunan kelautan lchih discbabkan miskinnya
perhatian masy: drakat kc laut. Besar keclhl}a perhan an ke Jaut san Eat berhu bung}an dm gd.ll
cara pundang masmrakat Iemang }aut |

Apabi[a laut dipandang sebagai tempat pexﬁb’u’angan sampah, maka sampahlah yang- |
bakal diberikan ke e dika laut dipzindfz_n_’tg sebagdi naga besaryang Siap melﬁﬁngs’a teritunya |
masyarakat akan @kul umtokterjun ke'faut. Lalubagaimana seh a11is_11)-a bangs.'a Indn’négia_
memandang | l':_:l.ul Indonesia? 1 J-a'.ut hendaknya dipandang schagai gmlang..Lerbe sar vang
menyimpan berancka bahan baku indusin dan energi.

Berbagai upaya untuk penangg_ulé‘n'gan kémiskirmn télah’banyak dilakukan -pc':ms';ri'mah._
namun umumngha masth bersifat pami‘él dwl dak 1erpddu Akibatnya. angka kemiskinan bel u;n
dapat dilurunkan- secara signifikan. Pemerintah memang terus berupava memperbuiki lami'hidup- j

nelayan dengan bérbagai program dan bantuan uniuk meningkatkan kemampuan sumber daya
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dan kesejahteraan mereka. Program kerja vang menjadi prioritas. antara lain promosi investasi,
pengembangan konsultan keuangan atau pendamping usaha mikro, kecil, dan menengah
{UMKM). pengembangan skim modal kerja. penyusunan pola kemitraan usaha pengolahan
dan pemasaran. perintisan dan akselerasi usaha pengolahan dan pemasaran perikanan di daerah
terpencil. Prioritas fainnva adalah pengembangan sentra pengolahan tradisional berstandarekspor.
perbaikansistem pemasaran tkan datam negeri {pelelangan dan sistem depo). penanganan
hambatan ekspor.dan pengendalian impor-hasil perikanan. serta harmonisasi- peraturan
perdagangan denganncpara mitra.

Pada periode 1943-1980, kegiatan usaha perikanan mengalami tahap booming. Pétiode
ini ditandardengan meningkatnya permintaan tethadap tkan sciring muembaiknya kondisi
perekonomian.terjadinya revolusi-usaha penangkapan-ikan berlangsung seiring dengan
berkembangnya serat singetis, penpggunaan alatclekteomk (fis/ finder: senar) dan berbagai alat
mekanik penangkapan (powerblock, winch), meningkatnya teknik pengolahan (segar-heku
dan pengalengan); dan berkembangnya tekiis penpemasan scria teknik transportasi.

Revolusi alat tangkap tersebul telahmendotong penggunaan alat tangkap frenvi dan
purse seine yang herakibat pada meningkatnyd aktivitas penangkapan secard cepal. Kondisi
terscbut bukan lunpa akibat, penurunan cadeh per unii effort (CPUE) serta terjadinya konflik
nelayan rraw! dengari nelayan tradisional mulai tampak -Kendisi itulabvangmendorong
pemerintah mengeluarkan larangan penggunasn alat tangkap trawd melalui Keppres. No. 39
tahun 1980.

Revolustatat tanpkap telah mendorony kegiatanusaha penangkapanikan sebagai
primadonasaat itu. Meningkatyva kontribusi produksi perikanan tangkap terhadap dgvisa,
PDR nasional. konsumsi ikan nasional. fapangan Kerja. investasi, danregulasi hampir mewarnai

selrap kegiatan‘perikanan. Bahkan selama periode 1994 2004, P DR perikanan, produksi,
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lenaga kerja. struk tur sarana dan prasana. scrta pendapatan negara bukan pajak masih didominasi
sub sektor perikanan tungkap. Sehingga pada tahun 2000, kebheradaan sub sektor perikanan
tangkap mutai mendapal perhatian serius dari stakeholders perikanan, [al itu ditandai dengan
upaya pengendalian perikanan tangkap seiring menurunnya jumlah hasil tangkapan akibat over
fishing pada beberapa wilavah pcn::mg.kapéill. g .

Sebenamya menurut Satria (?002), keberadaannelayan digolongkan menjadi4 thagka@i-
dilihat dari kapasitas teknologi (alat..tangkap dundrmada). orientasi pasar dan karakteristik
pasar. Keempat-Kalompok tersebut. atarhra;' lain nelayan tradisional (peasant-fishéryyang
beroricntasi _-ha.da pemenuhart kébtituhan sendifi§ paﬁ" peasant-fishér alail nelayan xang
menggunakan t¢k nologi penar_;gkaban ikan yang lebith maju. scperti motor termpel atau kapai )
motor; commercial /'Fa'.her alau nclayan }dng telah berorientasi bada peningkatan _keﬁnmngmm
dan industrial r,‘.s;hér yang memiliki behempa ciri. sepértiterorganisasi, pada n_x)déd., pendapatan
lebih tinggi, dan beroricntasi ul;spof; . |

Pada umumnva kondisi nelayan di Bagan Percut adal a__.hlcr.m'asuk kalegori nel ayaﬁ
radisional yang bé:-oriﬁma*si pada pt__rﬁc‘ﬁ uh'an'kébuluhau hi'dup: walaupun ada j ﬁga.neiayﬂn .
yang menggunakan alat tangkap ygng_ leih maju. Nambgn iercka berada ada garis kemiskinar |
dengan 95 persen di antaranya di.do.z'tm_l.a_si__ nelayan dengansarana perahu tanpamotor di bawah "
10 gross tonage (G ) -

Dari ist lain, terjadinya Kemiskitian pada .mas}*amkal nelayan lebih diééﬁabkan karena
faktor snntinlura_fdan kultural. Faktor.kultural dicirikan dengan keterhamsah modél dan tcknolugi;
gaya hidup tb}'a-f'()ya. manajemen bumk dmité‘rbatasnya surhhcm‘jjya alﬁm. Scddnghansecam
struktural, kemiskinan lcb.ifi disebiabkan pengﬁfu_h eksteral seperti fergustidalam proscs
pembangunan. keterbatasan akses terhadap modal_implementasi kebijakan pemerintah yang |

bersifat rop dov dankebijakan yang (idak bérorientasi padarprinsip pemberdayaan dan
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partisipasi nelayan setempat, rendahnya posisi tawar dalam proses pemasaran, keterbatasan
sarana dan prasana pendukung. dan rendahnya penanganan hasil tangkapan.

Realitas ini bukan menunjukkan bahwa nelayvan Gdak berminal untuk maju. letapi nelayan
tidak memiliki kesempatan antuk maju. Namun bukan pula berarti hahwa pemeriniah tidak
memiliki perhatiun dalam membangun kesejanteraan nelayan. ietapi hambatan budaya sangatlah
mengikat nelayan sehingga sukar meningkatkan dirinya untuk maju. Keda faktor tersebutlah
vang selama irimendorong terciptanyaproses “pengawetan “kemiskinan padamasyarakat
nelayan., dan keberadaan masyarakat neélayan selaluterabaikan datam prosespembangunan
nasional, meskipun keberadaansub sekior ini t€lah menjadi primadona™ dalam pembangunan
perikanannasional.

Beberapa langkah penling vang perlu dilakukan-datam pembangunan masyarakat
nelayan, diantaranya melalyi beberapa kebijakan distribusi jumlahmelayan sceara merata dari
daerdh over fishing ke daerah wnder fishing. perubahan kultur tradisional ke industri, penguatan
sarana dan prasarand nelayan, pemberdayaan potensi nelayan scrtd peningKatan ketCrampilan.
Langkah-Jangkah itu perlu dilakukan guna meningKatkan pendapatan dan kesejahteraannya
nelayan. Untuk mewindkan rtu perlu dukungan pemimpin nasional dalam bentuk platform
pembangunag nasional kelautan dan perikaman serta dukungan dari semua sektor terkait.
Sejatinya. pembangunan masyarakat nelayar haruslah mengintergrasikan kedua fakior penycbab
kemiskinan terscbut.

Sebagal institusi yang menaungi masalah kelautan dan perikanan, termasuk nelayan.
maka Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) tclabcmcmainkan peranaktif dajam
mewujudkan masyarakat nelayan vang makmur, sejahtera dan berkeadilanl ahirnya beberapa
kebijakanDKP, seperti pembangunan Solar Pucked Dealer Nelayan/Stasiun Pompa Bahan

Bakar Nelayan (SPDN/SPBN), Program Pemberdayaan Fkononi Masyarakat Pesisir (PEMP),
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Optimalisasi Penangkapan [kan (Optikan), penataan sistem perizinan dan beberapa program
fainnya, diyakini mampu meningkatkan kesejahteraan lebih baik bagi masyarakat nelayan. Oleh
karenanya, pelaksanaan program lersebul menjadi bentuk tanggung jawab DKP sekaligus
terobosan bagi scbuah institusi yang terbilang baru dengan “segudang” masalah.

I aruslah diakui. peni ngkatan'i&eipééitas-'kelcmba‘g'aén kélautan-dan“peﬁkanzin tetah
memberikan dsi_mpak signifikan t'e:"hﬁdap kesejahteraan masyarakat, stamanya .bchcrapa dacmil
nelayan yang terserituh program DKEP, Sebagai contoh. penguatanembaga koperasiperikanan
dibasis nelayan.diyakifii dapat menjadi pisar kepiatan petiisipRatan kesejahteraun Kéluarga
nelayan. Naniuh. bila dikaji Kembali. sebenamyé ol dari beberapa kéb_ijakan tersehﬁi.
belumlah tuntas dilaksanakan, Ak-i.bamya, belum semua tujuan dari beberapakebijakan ilﬁ. .
terwujud. Kondisi _'ini-.ter*jadi. tidak lainhk'ibatbelmn adanyakesadaran dan parti sfpas-i_ aktif
semua sektordar pihak-pijmk.tcrk@' lainnva untuk bc-rSama—sama mclaksaﬁakan kebijakan
pembangunan perikanan yang..tt-lah.li_inakhadai DKP; .

Harusnya herhdgairagam masalah yang muncul scpc_;l"i ‘wraian di atis. sepal uinyﬁ
diupayakan untqkdildhtaskan_ melal Lﬁ beBeraﬁa langkaklt kebi:iak an.yang te_ri’11iegra§i dan,
berkesinambungan serta di dukung l%_;elumh sektor d’ala pihak-pihak yangicrkdit. Kusdiantorg” |
(2002) menycbutkan (ujuh lap-gkah-c_l?;kli_l'_qn__L_uk mendongkrak nasib nelayanagar lehih baik :
ke depan. =

Permmgi. kebijakan rci'oka'Si nelayan haru.s ditindaklanjuti dengan upava pengurangan
jumlah neta}«'anrrnela]ui pmgralﬁ diversifikasi usaha perikanan. Bila tidak/ kclﬁdiran pru.,retm
relokasi hanya séh*itas‘.pemindahan kcnnskman tanpa mcmberii;an sﬁlusi bagi pélaicn vang
kehilangan pekerjaannya. !’éﬁgu’rm_g:m 'ﬁelayan im'd_i_dasarkaj-: pada logikabahyasaat ini poterisi
lestari perikanan di laut sekira 6.2 juta ton/tahun. maka sétiap nelayan hanyd mampumenangkap.

ikan 2.32 ton/tahun'Dan. bila diasumsikanhargaikan Rp-300¢ g, maka pendaparan kotor
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nelayan Rp [ 1.6 juta‘tahun. Pendapatan tersebut belum dikurang bagian pemilik kapal. kebutuhan
operasional melaut, dan perbaikan sarana lainnya.

Kedua, kecepatan dan akurasi data statistik perikanan. Minimnya publikasi data statistik
perikanan, di antaranya tclah menyebabkan lambannya proses pengambilan kebijakan strategis.
Sementard, hingga saatint beluny ada standar bakwmetode perhitungandlata vang digunakan,
khususnyapada sumber daya vang bersifat multi spesies. Kondisi ink telah mempengaruha data
yang dihastlkanserta berpengaruhiterhadap kebijakan vangdilaksanakan pemerintah dalam
pelaksanaan pembangunan kelautandan pertkanan,

Ketiga. revitalisasi kelembagaan nelayan. Cksistensi lembagaseperti Himpunan Nélayan
Scluruh Indencsia (HNS1) scbagai orpanisass inggal nclayvan haruslah dikaji kembah, Apalag:
saat ini muncul-berbagai lembaga vang mengatasnamakan nelayan. Namun sayangnya,
keberadaannelayan dalam lembaga-lembaga 1tu hanva scbagai objek. Untuk itu. perlu didorong
suatu perubahan di mananelayan mampu menjadi penentu dalam lembaga tersebut. sehingga
arah kcbijakan yang diambil merapakan wujud peran aktif nélayan dalam proses pembangunan.

Keempar. revitalisasi saranha dan prasarana. mutu hasil tangkapandan penyedethanaan
Jalwr tatamaga perikanan. Ketersediaannya sarana dan prasarana vang memadan, diyakini mampu
meningkatkan aktivitas penangkapan jkan terutama diswilayah perairan Zone Ekonomi dkskhusif
Indonesia (ZFEI): Sedangkan pembinaanimutu hasil tangkapan dan penyedethanaan jalur ata
niaga hasilperkanan. divakini mampu mendorong peningkatan pendapatan produsen (nelayan).

Kelima. perubahan perilaku masyarakat nelayan. Perubahan perilaku nelayan dilakukan
melalui pembinaansteara kompechensifdengan melibatkan peran tokoh masyarakat setempat.
Perubahan‘perilaku ini diharapkan dapat mengubal pola-pola tradisiosial vang cenderung
konsumtifimenjadi terencana dan teratur.

Keengm, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi(Tpiek ). Penguasaan iptek perlu
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ditanamkan ke dalam budaya nelavan yang bersifat tradisional dan temurun. Langkah ini tentunya
harus dilakukan sesuai dengan kapasitas pendidikan dan pengalaman nelayan setempat. Metode
dan cara penvampaian tcknotogi harus diimbangi dengan introduksi teknologi yang sedang
berkembang serta mendukung kegtatan penangkapan ikan.

Ketujuh pengoatan kclcmhﬁ_g_ﬁzﬁ péﬁdlikﬁﬂg. Lcmbaga-ic.n 1bagd yang bt‘]'pt‘l"dl.l ddlam
peningkatan tarat ekonomi nel'hyan i)erlu ditingkatkan kéi_‘;m:itasnya, sehin gga_. mereka mampﬁ
memenuhi kebuiuhao nelayan icrtsiaxl-)avdalalxl- 1_1d-ﬁenupang kegiatan penangkapan ikan dan
pengolahan hasil perikaﬂan. _

Hanyﬁlhh schuah kcti.i seé;\gi'éarl, harkat dé"m mﬁrlabat mas}:ﬁrakﬁt “nelayan dapz.ﬁ_'_
ditingkatkan tanpa keberpihakan LBk B faskpalm ko kcbgm;iaaj} i/
sudah seharusnya l_jleléiatﬁ pelaku utam_é:..pé_n_-ibangunan nasipr;e;l.:f;ukan objek p_&_.‘_rri.hm’tgun.z_m
sebagaimana }-'.a.ng selama ini herhﬁigsung. Kedepan @\Qﬁj&ﬂ)}ﬂ kebdrhésilan dari suate.
pelaksanaan pembangunan pv;ﬁkﬁnalz, udak scmata dinilai dan dipafok péda pencapaiaﬁ-'
perofehan devisdataupun pertumbuhan ekonomi nasional. -Nm_‘mm. .yan.g lebihutama _adalah

keherhasilan dalani meningkatkan péudapatan dan kescjuhteraan nelayan,
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